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ABSTRAK 

 

 

PERBEDAAN KEMAMPUAN HOTS SISWA SMA DALAM 

PEMBELAJARAN DENGAN E-MODULE BERBASIS  

PBL TERINTEGRASI STEM ANTARA RUANG  

GOOGLE CLASSROOM DAN 

SCHOOLOGY 

 

Oleh 

Fanishal Akbar Fitratama 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan HOTS siswa SMA 

dalam pembelajaran dengan E-module berbasis PBL terintegrasi STEM antara ruang 

google classroom dan schoology. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI IPA SMA Negeri 2 Kotabumi. Sampel penelitian ini adalah siswa di kelas XI IPA 

1 berjumlah 30 sebagai kelas eksperimen 1 dan siswa di kelas XI IPA 2 berjumlah 30 

sebagai kelas eksperimen 2. Desain penelitian yang digunakan adalah Non-Equivalent 

Pretest Posttest Control Group Design. Data diuji dengan analisis N-gain, uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji Independent Sample T-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil uji Independen Semple T-Test menunjukkan nilai sig. (2-

tailed) yaitu 0,846 ˃ 0,05. Hasil N-gain pada kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 yaitu indikator menganalisis (0,58 dan 0,57) dengan kategori sedang, 

indikator mengevaluasi (0,60 dan 0,57) dengan kategori sedang, indikator mengkreasi 

(0,76 dan 0,75) dengan kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kemampuan HOTS siswa SMA dalam pembelajaran dengan E-

module berbasis PBL terintegrasi STEM antara ruang google classroom dan 

schoology. 

 

 

Kata Kunci: HOTS, E-Module, PBL, STEM, Google Classroom, Schoology. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Pendidikan adalah usaha-usaha yang sengaja dipilih untuk memengaruhi dan 

juga membantu peserta didik. Fungsi pendidikan adalah mengembangkan 

keterampilan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang layak untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan tujuan mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi umat Tuhan yang berkarakter dan sehat, berwawasan, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab (Sujana, 2019). Dalam pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha atau kegiatan untuk membantu peserta didik 

memperoleh potensi diri dalam hal pengetahuan, mengembangkan 

keterampilan/kemampuan, mengubah sikap dan pengendalian diri terutama untuk 

mempersiapkan generasi yang mampu bersaing di abad ke-21.  

 

Tantangan pada abad ke-21 bagi peserta didik adalah harus memiliki kemampuan 

hidup dan berkarir (life and career skills), kemampuan belajar dan berinovasi 

(learning and innovation skills), dan kemampuan media informasi dan teknologi 

(information media and technology skills) (Ayu, 2019). Subjek pada kemampuan 

belajar dan berinovasi (learning and innovation skills) meliputi kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, komunikasi, kaloborasi, kreativitas dan inovasi 

(Anggraeni dan Sole, 2018). Kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi sarana 

untuk mengembangkan gagasan melalui langkah khusus dengan memanipulasi 

pengetahuan yang didapat yang menghasilkan pengetahuan baru (Davidi, dkk 

2021). Kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengkreasi, dan 



2 
 
 

 
 

mengevaluasi didapatkan melalui proses pembelajaran dengan bantuan suatu 

bahan ajar. 

 

Pemilihan bahan ajar menjadi hal penting dalam proses pembelajaran, salah satu 

bahan ajar yang menarik dan efektif adalah modul. Modul dirancang untuk 

membantu peserta didik secara individu dalam mencapai tujuan belajarnya 

(Widyastuti dkk., 2019). Modul dibedakan menjadi dua yaitu modul cetak dan 

modul elektronik. Modul elektronik (E-module) merupakan sebuah bentuk 

penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit 

pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang 

disajikan ke dalam format elektronik yang di dalamnya terdapat animasi, audio, 

navigasi yang membuat peserta didik lebih interaktif. Penggunaan modul 

elektronik (E-module) sebagai bahan ajar lebih baik dibandingkan modul cetak 

(Puspitasari, 2019). 

 

Upaya implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya adalah 

dengan menggunakan pendekatan scientific, dimana pendekatan scientific ini 

dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan sikap, keterampilan dan 

pengetahuan. Salah satu model pembelajaran yang sejalan dengan pendekatan 

scientific adalah model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning). Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah 

pembelajaran yang menggunakan masalah nyata sebagai sarana bagi peserta 

didik untuk mengembangkan keterampilan membangun pengetahuan baru (Tohir 

dan Wida, 2016). Mariam, (2018) mengatakan pembelajaran berbasis masalah 

juga cocok diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik. Selain itu pembelajaran berbasis masalah efektif dalam 

meningkatkan kemandirian dalam belajar pada peserta didik (Sugandi, 2013).  

 

Penggunaan STEM dalam proses pembelajaran juga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam hal berpikir tingkat tinggi (Nugraha dan 
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Syafi’ah, 2020). Pendekatan STEM dapat mengarahkan pada pembelajaran yang 

efektif dan berkualitas dengan mengaitkan pengalaman kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran dengan pendekatan STEM mengintegrasikan subjek sains, 

teknologi, teknik, dan matematika yang diharapkan mampu membantu 

kesuksesan keterampilan abad-21 (Davidi dkk., 2021).  

 

Karakteristik perkembangan zaman pendidikan saat ini adalah komunikasi 

digital, dimana proses pembelajaran tidak lagi bersifat tatap muka (face to face 

course) secara langsung antara guru dan peserta didik tetapi lebih bersifat 

pembelajaran modern berbasis internet (e-learning). E-learning mempunyai ciri-

ciri sebagai berikut. a. Memiliki konten yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran ; b. Menggunakan metode instruksional, misalnya penyajian 

contoh dan latihan untuk meningkatkan pembelajaran ; c. Menggunakan elemen-

elemen media seperti kata-kata dan gambar-gambar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran ; d. Memungkinkan pembelajaran langsung berpusat pada pengajar 

(synchronous e-learning) atau di desain untuk pembelajaran mandiri 

(asynchronous e-learning) ; e. Membangun pemahaman dan keterampilan yang 

terkait dengan tujuan pembelajaran baik secara perseorangan atau meningkatkan 

kinerja pembelajaran kelompok (Anggraeni dan Sole, 2018).  

 

Dunia pendidikan era saat ini juga telah banyak menggunakan berbagai jenis 

LMS selain Schoology yang dikembangan dengan tujuan untuk kepentingan 

dunia pendidikan, contohnya meliputi Google Classroom, Edmodo, dan 

Schoology. Ketiga LMS yang tersebut merupakan aplikasi pembelajaran online 

yang sangan populer dan efektif untuk digunakan di era saat ini, baik dari 

lembaga pendidikan sekolah maupun pendidikan perguruan tinggi. Masing-

masing LMS juga terdapat perbandingan fitur-fitur yang disediakan dalam 

mendukung pembelajaran online (Mujianto dkk., 2021). 
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Google Classroom merupakan platform yang bisa menciptakan proses 

pembelajaran dalam ruang kelas dalam dunia maya (Nirfayanti dan Nurbaeti, 

2019). Google Classroom mempunyai fitur seperti membagi materi, berdiskusi, 

serta untuk menilai tugas yang telah dikumpulkan oleh siswa. Selain itu, google 

classroom juga mudah digunakan, berbasis cloud, dapat menghemat waktu, serta 

gratis dalam penggunaannya (Maharani dan Kartini, 2019). Menurut 

Huurun’ien, dkk (2017) schoology merupakan platform inovatif yang dibangun 

berdasarkan inspirasi dari sosial media facebook dengan tujuan untuk 

kepentingan pendidikan. Schoology mempunyai fitur seperti melakukan presensi 

oleh guru, membagikan materi, pengumpulan tugas serta melakukan penilaian. 

 

Penelitian terdahulu telah membahas mengenai modul berbasis Problem Based 

Learning terintegrasi STEM untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi diantaranya Penerapan E-module Berbasis Problem-Based untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi dan Mengurangi 

Miskonsepsi pada Materi Ekosistem Siswa Kelas X Sains 1 SMA Negeri 2 

Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015 (Kaniraras dkk., 2015) yang 

menghasilkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

dengan peningkatan sebesar 35,63% terdapat pada aspek analisis, 30,39% pada 

aspek evaluasi, 52,30% pada aspek penciptaan. Penerapan E-modul dengan 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi dan mengurangi miskonsepsi. 

 

Data hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada guru fisika di SMA 

Negeri 2 Kotabumi diketahui bahwa pada masa pandemi ini pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan secara daring atau e-learning dengan penggunaan bahan 

ajar hanya buku saja. Berdasarkan wawancara guru, diketahui bahwa proses 

pembelajaran kurang maksimal dikarenakan bahan ajar yang dipakai hanya 

menampilkan teks dan gambar saja sehingga pembelajaran terlihat tidak variatif. 

Salah satu peserta didik juga mengatakan hal yang sama, pada pembelajaran 
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fisika kurang menarik dikarenakan bahan ajar yang hanya menampilkan tulisan 

dan gambar saja. Guru fisika di SMA Negeri 2 Kotabumi juga mengatakan 

bahwa proses pembelajaran belum maksimal, yang mengakibatkan tidak adanya 

peningkatan dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga proses 

pembelajaran perlu dievalusi dan dikembangkan lagi.  

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dilakukan penelitian untuk 

mengetahui Perbedaan Kemampuan HOTS Siswa SMA Dalam Pembelajaran 

Dengan E-Module Berbasis PBL Terintegrasi STEM Antara Ruang Google 

Classroom Dan Schoology. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu Apakah Terdapat Perbedaan Kemampuan HOTS Siswa SMA Dalam 

Pembelajaran Dengan E-Module Berbasis PBL Terintegrasi STEM Antara 

Ruang Google Classroom Dan Schoology? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

maka tujuan penelitian yaitu Mendeskripsikan Perbedaan Kemampuan HOTS 

Siswa SMA Dalam Pembelajaran Dengan E-Module Berbasis PBL Terintegrasi 

STEM Antara Ruang Google Classroom Dan Schoology. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya yaitu: 

a. Bagi guru fisika, E-Module Berbasis PBL Terintegrasi STEM Berbantuan 

Google Classroom dan Schoology dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

c. Bagi peneliti, dapat mengetahui perbedaan kemampuan HOTS siswa SMA 

dalam pembelajaran dengan E-module berbasis PBL terintegrasi STEM 

antara ruang google classroom dan schoology. 

 

1.5.   Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang Lingkup penelitian ini adalah: 

a. E-Module yang digunakan pada penelitian eksperimen ini adalah E-Module 

Fisika berbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi STEM Dengan 

Ruang Google Classroom dan Schoology. 

b. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 2 

Kotabumi Tahun Pembelajaran 2021/2022. 

c. Materi pokok pada penelitian ini adalah Fluida Statis. 

d. Google Classroom digunakan pada kelas eksperimen 1 dengan langkah 

pemberian pretest, pembelajaran dengan E-Module fisika berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Terintegrasi STEM, dan pemberian posttest. 

Schoology digunakan pada kelas eksperimen 2 dengan langkah pemberian 

pretest, pembelajaran dengan E-Module fisika berbasis Problem Based 

Learning (PBL) Terintegrasi STEM, dan pemberian posttest. Google 

Classroom dan Schoology digunakan sebagai wadah atau tempat 

pembelajaran daring (e-learning). 

e. Hasil yang diteliti pada penelitian ini yaitu perbedaan kemampuan HOTS 

peserta didik antara ruang google classroom dan schoology.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1  Kerangka Teori 

 

2.1.1 Bahan Ajar 

 

Kegiatan pembelajaran dapat berjalan baik jika didukung dengan 

perangkat pembelajaran yang baik pula, salah satunya yaitu sumber 

belajar (bahan ajar). Bahan ajar merupakan salah satu jenis sumber 

belajar berupa (fakta, konsep, prinsip, atau prosedur) yang dapat 

dimanfaatkan guru sebagai sarana pembelajaran dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pendidik (Nugraha dkk., 2013). Menurut 

Nurzaelani dkk., (2018) bahan ajar merupakan salah satu komponen 

dasar dalam sistem pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, 

pembelajaran menggunakan bahan ajar dapat membantu 

meningkatkan efektivitas dan produktivitas pembelajaran (Aisyah 

dkk., 2017) serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Khamidah dkk., 2019). 

 

Menurut Hamdani (2011) bahan ajar dapat dibagi menjadi lima 

kelompok, yaitu a. Bahan ajar dalam bentuk cetak. Misalnya, LKS, 

buku, hand out, modul, dll ; b. Bahan ajar berbentuk audio visual. 

Misalnya film, video, vcd ; c. Bahan ajar berbentuk audio, misalnya 

kaset, radio, dan CD audio ; d. Visual misalnya foto, gambar, 

model/maket ; e. Multimedia misalnya CD interaktif, computer based 

learning, dan internet. Modul yang bersifat digital menjadi inovasi 
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baru yang dibutuhkan oleh guru untuk menjadikan pembelajaran 

yang lebih menarik, inovatif, dan mudah untuk menyampaikan pesan 

yang baik sebagai visualisasi yang tepat untuk memberikan 

pemahaman kepada peserta didik (Irwandani dkk., 2017). Selain itu 

modul berguna untuk menunjang proses pembelajaran, dan dengan 

didukung perkembangan perangkat komputer maupun handphone 

berbasis android, guru dan peserta didik melakukan interaksi tidak 

hanya melalui tatap muka saja tetapi juga melalui media (Shobrina 

dkk., 2020). 

 

Berdasarkan uraian di atas, bahan ajar merupakan sumber 

pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Bahan ajar yang 

menarik dan didukung oleh perkembangan perangkat komputer 

maupun handphone berbasis android seperti bahan ajar yang bersifat 

digital dapat membuat guru dan peserta didik untuk tidak terfokus 

pada pembelajaran tatap muka, melainkan pembelajaran modern 

yang dibantu oleh media. Salah satu bentuk dari bahan ajar yang 

sering digunakan guru dalam proses pembelajaran adalah modul. 

 

2.1.2 E-Module 

 

Pemahaman peserta didik akan pengetahuan salah satunya 

dipengaruhi oleh bahan ajar. Salah satu bahan ajar yang bisa 

digunakan adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang 

dirancang secara khusus, sistematis, dan dilengkapi petunjuk yang 

menggabungkan pengalaman belajar dengan mengorganisasikan 

materi pelajaran yang memungkinkan bisa dipelajari secara mandiri 

atau dibawah pengawasan (Susanti, 2017). Modul merupakan salah 

satu bahan ajar dalam bentuk cetak yang digunakan oleh peserta 

http://repository.unej.ac.id/
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didik sebagai alat untuk belajar secara mandiri dan digunakan 

seorang pengajar untuk memberikan materi kepada peserta didik 

secara runtut (Tim Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008). Modul 

merupakan bentuk bahan ajar yang dirancang secara lengkap dan 

sistematis, dimana memuat seperangkat materi pembelajaran yang 

terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai 

tujuan belajar (Mahadiraja dan Syamsuarnis, 2020). Menurut Tim 

Direktorat Tenaga Pendidikan (2008) karakteristik modul dikatakan 

baik dan menarik, jika didalamnya mempunyai self instructional, self 

contained, stand alone, adaptive, and user friendly.  

 

Susunan modul yang berpedoman pada kurikulum 2013 terdiri atas 

sampul, kata pengantar, kompetensi inti dan kompetensi dasar, daftar 

isi, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, sekilas info, uraian 

materi, konsep penting, uji kompetensi, glosarium dan daftar pustaka 

(Setiawati dkk., 2017). 

 

Modul yang kini banyak dikembangkan ada dua jenis, yaitu modul 

cetak dan modul elektronik. Modul elektronik merupakan sebuah 

bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara 

sistematis kedalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu yang disajikan ke dalam format elektronik 

yang di dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat 

pengguna lebih interaktif dengan program (Puspitasari, 2019). Modul 

elektronik merupakan tampilan informasi dalam format buku yang 

disajikan secara elektronik dengan menggunakan hard disk, disket, 

CD, atau flash disk dan dapat dibaca dengan menggunakan komputer 

atau alat pembaca buku elektronik (Wijayanto dan Muhammad, 

2014). Modul elektronik memiliki kelebihan seperti dapat 

diintegrasikan dengan internet, jika menggunakan aplikasi yang 

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
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mendukung, dan dapat langsung memutar video dan musik di dalam 

aplikasi tersebut (Puspitasari, 2019). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa modul 

elektronik atau e-module adalah bahan belajar mandiri yang 

interaktif, dimana terdapat teks, animasi, video audio, navigasi yang 

disajikan secara elektronik dengan menggunakan komputer atau 

gadget untuk memudahkan guru dan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

2.1.3 Problem Based Learning (PBL) 

 

Proses pembelajaran, pemilihan dan penggunaan model pembelajaran 

berpengaruh untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran adalah Problem Based Learning (Hotimah, 2020). PBL 

merupakan seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah 

sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, materi, dan pengaturan-diri (Nafiah dan Suyanto, 2014). 

PBL merupakan model pembelajaran yang bercirikan adanya 

permasalahan nyata sebagai konteks untuk pada peserta didik belajar 

berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta 

memperoleh pengetahuan. Menurut Widodo dan Widayanti, (2013) 

PBL dikembangkan untuk membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan berpikir, mengatasi masalah, keterampilan penyelidikan, 

kemampuan mempelajari peran sebagai orang dewasa melalui 

keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi, dan 

menjadi pembelajar yang mandiri dan independen. Menurut Supinah 

dan Titik, (2010), model PBL dimulai dengan pemberian suatu 

permasalahan yang terkait dengan kehidupan nyata sehari-hari. 
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Menurut Sugiyanto, (2009) Terdapat lima fase dalam penerapan PBL 

dan perilaku pengajar yaitu: 

 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Fase Perilaku Pengajar 

1 2 

1. Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahannya 

kepada peserta 

didik 

Guru membahas tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan 

dan memotivasi peserta didik 

agar terlihat dalam kegiatan 

mengatasi masalah yang ada. 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

meneliti 

Guru membantu peserta didik 

untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas 

belajar yang terkait dengan 

permasalahannya. 

 

 3. Membantu 

menyelidiki secara 

mandiri atau 

berkelompok 

Guru mendorong peserta didik 

untuk mendapatkan informasi 

yang tepat, melakukan 

eksperimen dan mencari 

penjelasan serta solusi untuk 

menyelesaikan masalah 

tersebut. 

 

4. Mengembangkan 

dan 

Guru membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 
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1 2 

mempresentasikan 

hasil kerja 

menyiapkan hasil-hasil yang 

tepat, seperti laporan, rekam 

video dan model-model yang 

membantu mereka untuk 

menyampaikan kepada orang 

lain hasil yang mereka 

dapatkan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses mengatasi 

masalah 

Guru membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi 

terhadap investigasinya dalam 

proses-proses yang mereka 

gunakan. 

 

 

 

 

Menurut Utomo dkk, (2014) keuntungan proses pembelajaran 

menggunakan model PBL antara lain :  

1. PBL berpusat kepada peserta didik sehingga dapat secara aktif 

terlibat dalam proses belajar. Dalam pembelajaran peserta didik 

tidak lagi bersifat pasif dimana hanya mendengarkan dan 

menerima materi pembelajaran dari guru tetapi peserta didik 

dituntut untuk memahami konsep pembelajaran.  

2. PBL tidak mengharapkan peserta didik hanya sekedar 

mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, 

akan tetapi melalui PBL peserta didik aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya 

menyimpulkan.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa PBL merupakan 

suatu model pembelajaran yang mengaitkan antara masalah 

dikehidupan sehari-hari dengan materi atau pelajaran peserta didik 

yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan keterampilan memecahkan masalah baik masalah matematis 

ataupun masalah kehidupan nyata. PBL mempunyai tahap seperti 

memberikan orientasi, mengorganisasikan peserta didik, 

membimbing dan menyelidiki, mengembangkan dan menyajikan 

data, serta menganalisis dan mengevaluasi. Dengan demikian PBL 

membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran yang akan 

membuat tujuan pembelajaran tercapai.  

 

2.1.4 Science, Technology, Engineering, and mathematics (STEM) 

 

STEM menjadi isu yang penting di bidang pendidikan saat ini 

(Winarni dkk., 2016). Pendekatan STEM adalah pendekatan dalam 

pendidikan di mana Sains, Teknologi, Teknik, Matematika 

terintegrasi dengan proses pendidikan yang berfokus pada pemecahan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari yang nyata serta dalam 

kehidupan profesional, yang menunjukan kepada peserta didik 

bagaimana konsep, prinsip, teknik STEM digunakan secara 

terintegrasi untuk mengembangkan produk, proses, dan sistem yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia (Yusuf dan Asrifan, 2020). 

STEM adalah pendekatan pembelajaran terpadu yang 

menghubungkan pengaplikasian di dunia nyata dengan pembelajaran 

di dalam kelas yang meliputi empat disiplin ilmu yaitu ilmu 

pengetahuan alam (sains), teknologi, hasil rekayasa, dan matematika 

(Davidi dkk., 2021). 
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Pendekatan STEM memiliki empat literasi yaitu: 

 

Tabel 2. Literasi STEM 

Bidang Literasi 

Science Kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah 

dan proses untuk memahami dunia alam serta 

kemampuan untuk berpartisipasi dalam 

mengambil keputusan untuk mempengaruhinya. 

Technology Pengetahuan bagaimana menggunakan teknologi 

baru, memahami bagaimana teknologi baru 

dikembangkan, dan memiliki kemampuan untuk 

menganalisis bagaimana teknologi baru 

mempengaruhi individu, dan masyarakat. 

Engineering Penerapan ilmu dan teknologi melalui proses 

desain menggunakan tema pembelajaran berbasis 

proyek dengan cara mengintegrasikan dari 

beberapa mata pelajaran berbeda 

(interdisipliner). 

Mathematic Kemampuan menganalisis, alasan, dan 

mengkomunikasikan ide secara efektif dan dari 

cara bersikap, merumuskan, memecahkan, dan 

menafsirkan solusi untuk masalah matematika 

dalam penerapannya. 

(Fathoni dkk., 2020) 

 

Tujuan pendekatan STEM untuk penerapan konsep peserta didik 

mampu mengembangkan kompetensi yang telah dimilikinya untuk 

mengaplikasikannya pada berbagai situasi dan permasalahan yang 

mereka hadapi di kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan STEM juga bertujuan agar peserta didik 
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memiliki hard skills yang diimbangi dengan soft skills (Sunarno, 

2018).  

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa STEM 

merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasi empat disiplin ilmu 

(Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika) dalam suatu proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kompetensi dan memecahkan masalah dalam 

konteks kehidupan nyata. 

 

2.1.5 E-Learning 

 

Era sekarang ini, teknologi memainkan peran yang sangat penting 

dalam segala hal, termasuk pendidikan. Teknologi yang sudah mulai 

maju tidak hanya melekat pada buku, tetapi dapat memudahkan guru 

dan peserta didik untuk mencari sumber ilmu di internet dimana 

mereka dapat dengan mudah belajar dan berinteraksi. 

 

E-learning yang dapat dimanfaatkan yaitu Schoology. Schoology 

merupakan salah satu halaman website yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran yang fungsinya sama seperti saat berada di 

dalam kelas secara lebih mudah dan mirip dengan facebook 

(Aminoto dan Pathoni, 2014). Wibawa, (2017) menjelaskan bahwa 

Schoology merupakan salah satu LMS (Learning Management 

System) yang memberikan tempat bagi guru maupun peserta didik 

untuk dapat berinteraksi secara online. Schoology berdampak 

meningkatkan minat belajar siwa karena memiliki fitur-fitur yang 

menarik (Supratman dan Purwaningtias, 2018).  
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Kelebihan dari Schoology diantaranya fleksibelitas waktu dan tempat, 

terdapat fitur-fitur menarik yang meningkatkan minat belajar peserta 

didik, mudahnya pemberian tugas oleh guru dan pengumpulan tugas 

oleh peserta didik, serta guru dapat memberikan media pembelajaran 

seperti video ataupun gambar agar peserta didik lebih memahami 

materi. Menurut Apriyana dkk., (2015) pada Scholoogy terdapat 

beberapa fitur seperti pengecek kehadiran, pekerjaan rumah, kuis dan 

tes, serta fitur-fitur lainnya. Selain itu adapun kekurangan Schoology 

antara lain tidak semua peserta didik memiliki biaya untuk belajar 

online, kekuatan jaringan internet yang tidak menentu, ada beberapa 

macam peserta didik yang akan paham jika dijelaskan langsung oleh 

gurunya. 

 

Penggunaan Google classroom yang juga menjadi salah satu platform 

pilihan guru yang digunakan dalam pembelajaran dikarenakan cara 

penggunaannya yang cukup mudah. Google Classroom merupakan 

salah satu platform yang digunakan sebagai wadah dilaksanakan 

pembelajaran secara online yang di dalamnya peserta didik dapat 

berinteraksi, berdiskusi, dan mengumpulkan tugas (Sewang, 2017). 

Menurut Maharjono, (2020) guru lebih memahami google classroom 

karena sudah cukup sering digunakan sehingga tidak terlalu banyak 

kendala dalam pelaksanaannya. Adapun beberapa fitur google 

classroom yang dapat dimanfaatkan oleh guru yaitu grading 

comunication, time-cost, assigments, mobile aplication, privacy, dan 

archive course. 

 

Kelebihan google classroom menurut Iftakhar, (2016) yaitu tanpa 

biaya, menghemat waktu, dan fleksibel. Dari berbagai pendapat 

tersebut dapat dikatakan bahwa google classroom merupakan wadah 

pembelajaran online yang dapat memudahkan guru serta peserta 
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didik dalam melaksanakan pembelajaran secara daring. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Schoology dan 

Google Classroom merupakan salah satu e-learning yang dapat 

dimanfaatkan sebagai tempat berlangsungnya pembelajaran yang 

dapat memudahkan guru dan peserta didik saling berinteraksi secara 

online yang memiliki kelebihan dan kekurangan dalam membantu 

proses pembelajaran sebagai wadah atau tempat pembelajaran.  

 

2.1.6 Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan peserta 

didik dalam menginterpretasikan pengetahuannya dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan melalui proses analisis, evaluasi 

hingga menciptakan ide dari permasalahan yang di sajikan (Desiriah 

dan Setyarsih, 2021). Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau 

kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan model berpikir yang 

tidak sekedar mengingat informasi, namun melibatkan peserta didik 

pada tingkatan yang paling tinggi dalam berpikir untuk 

mengembangkan lingkungan belajar dimana peserta didik menjadi 

pencipta gagasan baru, penganalis informasi, dan generator 

pengetahuan (Widyastuti, 2017). Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dapat membuat seorang individu menafsirkan, menganalisis atau 

memanipulasi informasi. Dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

peserta didik dapat membedakan ide atau gagasan secara jelas, 

mampu memecahkan masalah, berargumentasi dengan baik, mampu 

berhipotesis dan memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas 

(Irawati, 2018). 
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Indikator penskoran kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu: 

 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Tingkat 

Tinggi 

Skor Deskripsi 

1 2 3 

Menganalisis 4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

1) Mampu memeriksa dan mengurangi 

informasi secara tepat, mampu 

memformulasikan masalah, serta 

memberikan langkah penyelesaian dengan 

tepat. 

2) Mampu memeriksa dan mengurangi 

informasi secara tepat, mampu 

memformulasikan masalah, dan memberikan 

langkah penyelesaian dengan hampir tepat 

atau terdapat kekeliruan dalam menjawab. 

3) Mampu memeriksa dan mengurangi secara 

tepat, mampu memformulasikan masalah, 

namun masih terdapat kesalahan dalam 

langkah penyelesaian dan jawaban akhir. 

4) Belum mampu memeriksa dan mengurangi 

informasi secara tepat belum mampu 

memformulasikan masalah,sehingga 

langkah penyelesaian dan jawaban akhir 

tidak tepat 

5)  

 



19 
 
 

 
 

1 2 3 

 
0 
6) Tidak mampu melakukan analisis sama 

sekali. 

Mengevaluasi 4 

 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

0 

 

7) Mampu menilai. menyangkal, ataupun 

mendukung suatu gagasan dan memberikan 

alasan yang mampu memperkuat jawaban 

yang diperoleh dengan tepat. 

8) Mampu memberikan alasan yang mampu 

memperkuat jawaban yang diperoleh dengan 

tepat, namun tidak memberikan keputusan 

kesimpulan akhir. 

9) Kurang mampu memberikan alasan yang 

mampu memperkuat jawaban yang 

diperoleh dengan tepat, sehingga belum 

mampu memberikan keputusan/kesimpulan 

akhir dengan tepat. 

Tidak mampu memberikan alasan yang 

mampu memperkuat jawaban yang 

diperoleh dengan tepat, namun jawaban 

sudah hampir mengarah ke penyelesaian 

yang tepat. 

1) Tidak mampu menilai. menyangkal, ataupun 

mendukung suatu gagasan dan memberikan 

alasan yang diperoleh sama sekali. 

Mengkreasi 4 Mampu merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masalah atau memadukan 

informasi menjadi strategi yang tepat. 
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1 2 3 

 3 

 

 

 

 

2 

 

 

 

1 

 

 

 

 

0 

Mampu merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masalah atau memadukan 

informasi menjadi strategi dengan hampir 

tepat atau masih terdapat sedikit kesalahan 

dalam menuliskan jawaban. 

1) Mampu merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masalah namun belum 

mampu memadukan informasi menjadi 

strategi yang tepat. 

2) Belum mampu merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masalah atau memadukan 

informasi dengan tepat, namun rancangan 

jawaban sudah hampir mengarah ke cara 

yang tepat 

3) Tidak mampu merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masala atau memadukan 

informasi menjadi strategi sama sekali. 

(Prasetyani dkk., 2016) 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah suatu kegiatan berpikir yang tidak hanya 

menghafal dan berbagi informasi yang diketahui, tetapi kegiatan yang 

mampu menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi pengetahuan 

dan pengalaman yang telah terjadi untuk digunakan dalam 

mengambil keputusan dan memecahkan masalah dalam situasi baru, 

dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan nyata. 
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2.2   Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian ini berjudul perbedaan kemampuan HOTS siswa SMA dalam 

pembelajaran dengan e-module berbasis PBL terintegrasi STEM antara 

ruang google classroom dan schoology, adapun tulisan dari penelitian 

terdahulu yang relevan atau searah dengan penelitian ini, sehingga dapat di 

explore sebagai pembanding atau tolak ukur untuk penelitian ini sebagai 

perbaharuan, penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

No Nama/Jurnal/Judul Hasil Penelitian 

1 2 3 

1. Salampessy dan Suparman, 

2019 /Prosiding Sendika/ 

Kebutuhan E-Modul Berbasis 

PBL Berpendekatan STEM 

Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Dan Kreatif. 

Hasil penelitian menunjukan perlu 

adanya bahan ajar yang berupa e-

modul yang mengacu pada 

keterampilan abad 21 berupa 

berpikir kritis dan kreatif sebagai  

upaupaya untuk meningkatkan skill 

peserta didik untuk menghadapi 

tantangan zaman di era revolusi 

industri 4.0. 

2. Hidayatun, dkk., 2015/ Jurnal 

Bioedukasi/ Penerapan E-

Module Berbasis Problem-

Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis dan 

Mengurangi Miskonsepsi pada 

Materi Ekologi Siswa Kelas X 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan e-module berbasis 

Problem-Based Learning mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dan menurunkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

kesalahpahaman dalam ekologi. 



22 
 
 

 
 

1 2 3 

 

MIPA 1 SMA Negeri 5 

Surakarta Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

 

3 Kaniraras, dkk., 2015/ Seminar 

Nasional XII Pendidikan 

Biologi FKIP UNS/ Penerapan 

E-module Berbasis Problem-

Based untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi dan Mengurangi 

Miskonsepsi pada Materi 

Ekosistem Siswa Kelas X 

Sains 1 SMA Negeri 2 

Karanganyar Tahun Pelajaran 

2014/2015. 

Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Peningkatan sebesar 

35,63% terdapat pada aspek 

analisis, 30,39% pada aspek 

evaluasi, 52,30% pada aspek 

penciptaan, sedangkan 

miskonsepsi ekologi menurun 

pada populasi konsep  

sekitar 41,94%, konsep komunitas 

35,63%, dan penurunan 35,45% 

dalam konsep ekologi dalam 

konteks SETS. Penerapan E-

modul dengan pembelajaran 

berbasis masalah dapat 

meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan 

mengurangi miskonsepsi. 

4. Suyatna, dkk., 2020/ Jurnal 

Pendidikan MIPA/ Dynamic 

Fluid E-Module with STEM 

Approach to Stimulate HOTS 

of High School Students in 

Distance Learning. 

Hasil penelitian menunjukkan 

emodul fluida dinamis dengan 

pendekatan STEM hasil 

pengembangan, valid, efektif, dan 

praktis untuk menstimulus HOTS 

pada pembelajaran jarak jauh di 

SMA. 
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Berdasarkan penelitian yang relevan, unsur kebaharuan dari penelitian ini 

adalah perbedaan kemampuan HOTS siswa SMA dalam pembelajaran 

dengan E-module berbasis PBL terintegrasi STEM antara ruang google 

classroom dan schoology, dimana objek dari penelitian ini menggunakan 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

produk E-module berbasis PBL terintegrasi STEM pada materi fluida statis, 

untuk mengetahui perbedaan kemampuan HOTS peserta didik SMA dalam 

pembelajaran dengan E-module berbasis PBL terintegrasi STEM antara 

ruang google classroom dengan schoology. Variabel bebas pada penelitian 

ini yaitu E-module berbasis PBL terintegrasi STEM antara ruang google 

classroom dengan schoology, sedangkan variabel terikat pada penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, dan variabel 

moderator pada penelitian ini adalah problem based learning (PBL). 

Penelitian menggunakan dua kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen 1 

diberi perlakuan menggunakan produk E-module berbasis PBL terintegrasi 

STEM dengan ruang google classroom pada materi fluida statis, sedangkan 

pada kelas eksperimen 2 menggunakan produk E-module berbasis PBL 

terintegrasi STEM dengan ruang schoology pada materi fluida statis, serta 

sama-sama diterapkan pretest dan posttest. 

 

Media pembelajaran yang digunakan pada peneitian ini adalah E-Module 

berbasis PBL terintegrasi STEM, dimana E-Modul ini dijadikan bahan atau 

alat untuk pembelajaran. E-Module disusun berdasarkan langkah-langkah 

model pembelajaran problem based learning (PBL) dimana terdapat lima 

fase yaitu sebagai berikut; guru memberikan orientasi yang berupa 

mencermati dan memahami masalah yang ada pada E-Module mengarah 
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pada indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi mengenai menganalisis, 

guru mengorganisasikan peserta didik untuk membentuk kelompok diskusi 

dan menyiapkan bahan-bahan diskusi mengarah pada indikator kemampuan 

berpikir tingkat tinggi mengenai menganalisis, guru membimbing 

penyelidikan dalam mempelajari teori/ materi pedukung dan mendiskusikan 

masalah mengarah pada indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi 

mengenai menganalisis dan mengevaluasi, peserta didik mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya dengan menuliskan hasil diskusi dan 

mempresentasikannya mengarah pada indikator kemampuan berpikir tingkat 

tinggi mengenai mengkreasi, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah dengan melakukan refleksi dan memperbaiki hasil 

diskusi berdasarkan masukan mengarah pada indikator kemampuan berpikir 

tingkat tinggi mengenai menganalisis dan mengevaluasi. 

 

Proses pembelajaran memerlukan media untuk menyampaikan materi 

kepada siswa. Penggunaan media yang tepat, siswa mampu memperoleh 

hasil belajar yang optimal terhadap materi yang diajarkan (Mardhiah dan 

Akbar, 2018). Namun berdasarkan studi pendahuluan di SMAN 2 Kotabumi, 

pembelajaran di kelas lebih banyak menggunakan metode ceramah dan 

pembelajarannya kurang menarik sehingga siswa cenderung bosan. Oleh 

karena itu diperlukan media pembelajaran yang dapat memotivasi siswa 

untuk belajar. Pemanfaatan media yang berbasis teknologi informasi, bisa 

membuat siswa bersemangat dan memotivasi sehingga mampu 

mengoptimalkan kemampuan berpikir tingkat tinggi  (Kaniraras dkk., 2015). 

Salah satunya dengan penggunaan e-learning. Menurut Mujianto dkk., 

(2021) juga menyebutkan jika pembelajaran e-learning dengan 

menggunakan LMS Google Classroom dan Schoology membuat siswa 

memiliki antusias yang tinggi. Dengan adanya kedua teori tersebut semakin 

memperkuat penelitian di SMAN 2 Kotabumi. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa maka digunakanlah 
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platform e-learning berupa Google Classroom dan Schoology dalam 

pembelajaran materi fluida statis sebagai solusi untuk mengatasi 

permasalahan pembelajaran. 
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                               Gambar 1. Diagram kerangka pemikiran 

Proses Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 

Pretest Pretest 

Posttest 

Terdapat perbedaan HOTS siswa SMA 

dalam pembelajaran dengan E-modul 

berbasis PBL terintegrasi STEM antara 

google classroom dengan schoology 

 

Uji N-Gain dan Uji 

Statistik 

Posttest 

 Penerapan Pembelajaran E-Module Berbasis Problem 

Based Learning Terintegrasi STEM ruang Google 

Classroom Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

 
Phase 1 Presenting the 

problem 

Phase 2 Planning the 

investigations 

Phase 3 Conducting the 

investigations 

Phase 4 Demonstrasion 

learning 

Phase 5 Reflecting and 

debriefing 

Menganalisis 

Mengevaluasi 

Mengkreasi 

Penerapan Pembelajaran E-Module Berbasis Problem 

Based Learning Terintegrasi STEM ruang Schoology 

Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 

 
Phase 1 Presenting the 

problem 

Phase 2 Planning the 

investigations 

Phase 3 Conducting the 

investigations 

Phase 4 Demonstrasion 

learning 

Phase 5 Reflecting and 

debriefing 

Menganalisis 

Mengevaluasi 

Mengkreasi 
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2.4   Anggapan Dasar 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir dalam penelitian ini, maka 

anggapan dasar pada penelitian ini yaitu:  

1. Kelas sampel memiliki kemampuan relatif sama.  

2. Kelas sampel diajarkan materi yang sama yaitu Fluida Statis.  

3. Kelas sampel diajar oleh guru yang sama.  

4. Kelas sampel diberikan perlakuan yang berbeda, pada kelas eksperimen 1 

diberikan pembelajaran dengan E-Module dengan ruang google 

classroom dan pada kelas eksperimen 2 diberikan pembelajaran dengan 

E-Module dengan ruang schoology. 

 

2.5   Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan yang didukung dengan 

kerangka teori serta kerangka pikir dirumuskan hipotesis penelitian yaitu 

perbedaan kemampuan HOTS siswa SMA dalam pembelajaran dengan E-

module berbasis PBL terintegrasi STEM antara ruang google classroom dan 

schoology. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tempat dan Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kotabumi dengan alamat sekolah 

Sawojajar, Kec. Kotabumi Utara, Kab. Lampung Utara, Lampung. Penelitian 

dilaksanakan pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022, selama 3 minggu 

dengan 5 kali pertemuan. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA 

Negeri 2 Kotabumi yang terdiri dari 6 kelas. Sampel pada penelitian ini dipilih 

menggunakan teknik Purposive Sampling, dipilih berdasarkan rentang nilai yang 

relatif sama, maka dipilihlah kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen 1 dan 

kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 2. 

 

3.3. Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Desain penelitian ini 

ialah Non-equivalent Control Group Design, karena kelompok eksperimen satu 

diberikan perlakuan berbantuan google classroom dan satu kelompoknya 

eksperimen dua diberikan perlakuan berbantuan schoology. Diberikannya 

manipulasi terhadap perilaku kelompok pada penelitian ini berupa situasi atau 

tindakan untuk mengetahui pengaruhnya. Secara umun desain penelitian yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. The Non-Equivalent Control Group Design 

Kelas Pre-test Perlakuan Posttest 

Eksperimen 

Satu 
O1 X1 O2 

Eksperimen 

Dua 
O1 X2 O2 

 

Keterangan:  

O1: Pretest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

O2: Posttest kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

X1: Pembelajaran menggunakan E-module berbasis PBL terintegrasi STEM 

ruang google classroom. 

X2: Pembelajaran menggunakan E-module berbasis PBL terintegrasi STEM 

ruang schoology. 

 

3.4. Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) jenis variabel yaitu variabel bebas, variabel 

terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu 

kemampuan HOTS siswa SMA dalam pembelajaran dengan E-module berbasis 

PBL terintegrasi STEM antara ruang google classroom dengan schoology, 

sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, dan variabel moderator pada penelitian ini adalah perbedaan kemampuan 

HOTS siswa SMA dalam pembelajaran dengan E-module berbasis PBL 

terintegrasi STEM antara ruang google classroom dan schoology. 
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3.5. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Silabus, memuat standar isi berupa KI dan KD sebagai rujukan 

pengembangan RPP yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan (Kemendikbud). 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memuat rencana dan evaluasi 

pembelajaran hingga penelitian. RPP dibuat berdasarkan sub-bab materi 

yang dipilih peneliti. 

3. E-Module Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi STEM, E-

Module yang digunakan yaitu E-module yang telah dikembangkan oleh Ayu 

Novitasari Pane, mengacu pada Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi 

STEM. 

4. Instrumen tes peserta didik, Instrumen tes yang digunakan sebagai tolak ukur 

hasil belajar peserta didik berbentuk soal pilihan ganda beralasan. Tes 

diberikan sebanyak 2 kali yaitu pretest yang berfungsi untuk mengetahui 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sebelum diberikan 

perlakuan dan selanjutnya dilakukan posttest yang tujuannya untuk 

mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi akhir peserta didik setelah 

diberikannya perlakuan. 

 

3.6. Analisis Instrumen Penelitian 

 

Instrumen tes ktrativitas didik harus melewati uji validitas dan reabilitas terlebih 

dahulu, dengan aplikasi SPSS sebelum diberikan kepada peserta didik. 

 

3.6.1. Uji Validitas  

 

Uji validitas dapat menunjutkan tingkat kevalidan yang dimiliki suatu 

instrumen. Bila suatu instrumen valid, maka akan memiliki validitas yang 

tinggi. Sedangkan instrumen yang tidak valid akan memiliki validitas yang 
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rendah. Instrumen dikatakan valid jika mampu mengungkapkan data 

berdasarkan variabel dengan tepat. Untuk menguji validitas insrumen, 

maka dilakukan perhitungan korelasi productmoment, dengan rumus:  

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋2)} − {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌2)}
 

Keterangan: 

rxy   =koefisien korelasi yang menyatakan validitas 

X   =Skor butir soal 

Y   =Skor total 

N   =jumlah sampel 

 

Kriteria pengujian dapat dilihat pada pada Tabel 6. Keputusan uji 

dinyatakan apabila rhitung > rTabel dengan taraf kepercayaan 5% maka alat 

ukur tersebut dapat dikatakan valid dan sebaliknya apabila rhitung < rTabel 

maka alat ukur tersebutdapat dikatakan tidak valid.  

 

Tabel 6. Kategori Uji Validitas 

Koefisien Kualifikasi 

≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,41 - 0,70 Sedang 

0,71 - 0,90 Tinggi 

0,91 - 1,00 Sangat Tinggi 

(Sugiyono, 2016) 

 

3.6.2. Uji Reliabilitas  

 

Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 
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sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat 

dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan 

kenyataannya, maka berapa kalipun diambil,tetap akan sama. Untuk 

mencari nilai reliabilitas suatu instrument, dapat menggunakan rurmus: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
)(1 −

∑𝜎𝑏2

𝜎2𝑡
) 

Keterangan:  

r11  = reliabilitas instrumen 

∑𝜎𝑏2  = jumlah varian butir 

𝜎2𝑡  = varians total  

 

Tabel 7. Kategori Uji Reabilitas 

Interval r11 Kategori Reliabilitas 

≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,41 - 0,70 Sedang 

0,71 - 0,90 Tinggi 

0,91 - 1,00 Sangat Tinggi 

(Rosidin, 2017) 

 

3.7. Prosedur penelitian 

 

3.7.1. Tahap Persiapan 

 

Peneliti mengurus perihal perizinan kepada pihak sekolah mengenai 

kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kotabumi. 

1. Peneliti melakukan observasi penelitian pendahuluan, kemudian 

menentukan kelas mana yang akan digunakan sebagai sampel. 

2. Peneliti melakukan kesepakatan dengan guru pengampu mata 

pelajaran fisika terkait materi dan waktu penelitian yang akan 
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dilaksanakan. 

3. Peneliti melakukan kajian pustaka yang relevan terhadap penilitian 

yang akan dilakukan serta melakukan penyusunan proposal 

penelitian. 

4. Peneliti menyusun RPP dan istrumen yang akan digunakan dalam 

proses pelaksanaan penelitian. 

5. Menyiapkan bahan pembelajaran, untuk kelas eksperimen 1 diberi 

perlakuan menggunakan E-Module dengan ruang google classroom 

dan untuk kelas eksperimen 2 diberi perlakuan menggunakan E-

Module dengan ruang schoology. 

 

3.7.2. Tahap Pelaksanaan 

 

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap pelaksaan, yaitu: 

1. Peneliti terlebih dahulu memerintahkan peserta didik untuk masuk ke 

google classroom untuk kelas eksperimen 1 dan schoology untuk 

kelas eksperimen 2. 

2. Peneliti akan memberikan tes awalan (pretest) kepada peserta didik 

di kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 untuk mengatui 

kemampuan berpikir tingkat tinggi awal peserta didik. Pemberian tes 

dilakukan sebelum pemberian materi. 

3. Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran berupa pemberian materi. 

Peneliti memberikan perlakuan berupa penerapan E-Module Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi STEM dengan ruang 

google classroom pada kelas eksperiman 1 (selama 30 menit untuk 

peserta didik memahami materi dan berdiskusi) lalu dilanjutkan 

dengan pemberian materi melalui google meet (selama 3 kali 

pertemuan). 

4. Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran berupa pemberian materi. 

Peneliti memberikan perlakuan berupa penerapan E-Module Berbasis 
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Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi STEM dengan ruang 

schoology pada kelas eksperiman 2 (selama 30 menit untuk peserta 

didik memahami materi dan berdiskusi) lalu dilanjutkan dengan 

pemberian materi melalui google meet (selama 3 kali pertemuan). 

5. Peneliti akan memberikan tes akhir (posttest) kepada peserta didik 

pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 untuk melihat 

kemampuan berpikir tingkat tinggi akhir peserta didik tersebut. 

 

3.7.3.  Tahap Akhir  

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir yaitu: 

1. Mengolah data hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dan 

instrumen pendukung penelitian lainnya. 

2. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes antara sebelum 

perlakuan dan setelah perlakuan untuk menentukan apakah terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik yang 

diperoleh dari kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2.  

3. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

langkah-langkah menganalisis data dan kemudian menyusun laporan 

penelitian.  

 

3.8. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis 

yang diberikan sebelum dan setelah penyajian materi. Adapun soal tes tertulis 

yang diberikan kepada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 adalah sama. 

Berdasarkan nilai hasil pretest dan posttest akan diperoleh rata-rata nilai N-gain. 

Tes yang diberikan bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan HOTS 

siswa SMA dalam pembelajaran dengan E-module berbasis PBL terintegrasi 

STEM antara ruang google classroom dan schoology. Soal yang diberikan pada 

kelas eksperimen 1 dan kelas eskperimen 2 adalah soal yang sama.  
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3.9. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

3.9.1.  Analisi Data 

 

Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, yang kemudian data ini 

dianalisis menggunakan skor gain yang ternormalisasi (N-gain). N-gain 

digunakan untuk mengetahui perbedaan nilai pretest dan posttest antara 

kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Untuk menganalisis data 

kuantitatif peserta didik digunakan skor gain yang ternormalisasi. N-gain 

didapatkan dari rumus berikut:  

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒 
 

Keterangan: 

g  = N-gain 

Spost = Skor posttest 

Spre = Skor pretest 

Smax = Skor maksimum 

 

Tabel 8. Kriteria N-gain 

Interval Kategori 

0,7 ≤ N-gain ≤ 1 Tinggi 

0,3 ≤ N-gain < 0,7 Sedang 

N-gain < 0,3 Rendah 

(Bao, 2006) 

 

3.9.2. Pengujian Hipotesis 

 

Data yang didapatkan pada penelitian ini adalah data kognitif yang berupa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi hasil pretest dan posttest. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan: 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu sampel penelitian 

berdistribusi secara normal atau sebaliknya. Uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan Pengujian normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan Shapiro- wilk dan uji homogenitas dengan 

menggunakan Levene Test. Ketentuan: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Dengan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Pengambilan Keputusan Normalitas 

Interval Kriteria 

Sig/probabilitas > 0,05 Diterima 

Sig/probalitas ≤ 0,05 Ditolak 

 

Keterangan: Apabila nilai Sig atau nilai probabilitas > 0,05, maka H0 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. 

Apabila nilai Sig atau nilai probabilitas ≤ 0,05, maka H0 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Homogenitias 

 

Uji ini juga dilakukan untuk mengetahui homogenitas dari sampel 

yang diberikan pada penelitian ini. Adapun langkah-langkah 

pengolahan data pada uji homogenitas sebagai berikut:  

a. Mencari nilai F dengan rumus berokut: 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

b. Menentukan derajat kebebasan: 

𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1; 𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1 
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c. Menentukan Ftabel pada taraf signifikan 5% dari responden.  

d. Penentuan keputusan  

 

Adapun kriteria pengujian Varians dianggap memenuhi kriteria 

homogen apabila Fhitung > Ftabel. Padataraf kepercayaan 0,95 derajat 

kebebasan dk1=n1–1 dan dk2=n2–1 maka varians tersebut dianggap 

homogen, berlaku sebaliknya. Penentuan keputusan dapat dilihat 

pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Penentuan Keputusan Homogenitas 

Interval Kriteria 

Sig > 0,05 Homogen 

Sig ≤ 0,05 Tidak Homogen 

 

Keterangan: Apabila nilai Sig atau nilai probabilitas > 0,05, maka 

dinyatakan homogen atau sejenis. Apabila nilai Sig atau nilai 

probabilitas ≤ 0,05, maka dinyatakan tidak homogen. 

 

3. Independent samplet t-test 

 

Data nilai kemampuan berpikir tingkat tinggi diuji statistik 

menggunakan metode Independent Sample T-Test. Pengujian 

Independent Sample T-Test dalam penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak SPSS pada taraf nyata 5%. Asumsi uji beda dengan 

Independent Sample T-Test adalah data berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. Peserta didik diberikan pretest 

sebelum pembelajaran dan diberikan posttest setelah pembelajaran. 

Hasil nilai pretest dan posttest tersebut digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbedaan rata-rata N-gain antara dua kelompok 

sampel yang tidak berhubungan yaitu kelas eksperimen 1 
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menggunakan media E-Module dengan ruang google classroom dan 

kelas eksperimen 2 menggunakan E-Module dengan ruang schoology. 

 

Hipotesis yang akan diuji pada uji ini adalah: 

H0:   Tidak terdapat perbedaan kemampuan HOTS siswa SMA 

dalam pembelajaran dengan E-module berbasis PBL 

terintegrasi STEM antara ruang google classroom dan 

schoology. 

H1:   Terdapat perbedaan kemampuan HOTS siswa SMA dalam 

pembelajaran dengan E-module berbasis PBL terintegrasi 

STEM antara ruang google classroom dan schoology. 

 

Independent Sample T-Test dapat dicari dengan rumus: 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
2

𝑛2
)

 

Dimana t adalah t hitung. Kemudian t tabel dicari pada tabel distribusi 

t, dengan α = 5% : 2 = 2,5% (uji dua sisi) dengan derajat kebebasan 

(df) n-2. Setelah diperoleh besar thitung dan ttabel maka dilakukan 

pengujian dengan kriteria pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Kriteria Pengujian Independent Sample T-Test 

Interval Kriteria 

Sig (2-tailed) > 0,05    H0 diterima 

Sig (2-tailed) ≤ 0,05   H0 ditolak 

(Suyatna, 2017) 

 

Keterangan: Apabila nilai Sig atau nilai probabilitas > 0,05, maka H0 

diterima. Apabila nilai Sig atau nilai probabilitas ≤ 0,05, maka H0 

ditolak.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai hasil Uji Independen Semple T-Test 

yaitu 0,846 ˃ 0,05, dimana Ho diterima dan didapatkan nilai N-gain indikator 

menganalisis kelas eskperimen 1 dan kelas ekperimen 2 yaitu 0,58 dan 0,57 

dalam kategori sedang, nilai N-gain indikator mengevaluasi kelas eskperimen 1 

dan kelas ekperimen 2 yaitu 0,60 dan 0,57 dalam kategori sedang, nilai N-gain 

indikator mengkreasi kelas eskperimen 1 dan kelas ekperimen 2 yaitu 0,76 dan 

0,75 dalam kategori tinggi. Disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan HOTS siswa SMA dalam pembelajaran dengan E-module berbasis 

PBL terintegrasi STEM antara ruang google classroom dan schoology. 

 

5.2. Saran 

 

Saran dan masukan yang dapat penulis sampaikan setelah melaksanakan 

penelitian yaitu. 

a. E-Module Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi STEM untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Materi Fluida 

Statis menjadi salah satu solusi alternatif baru bagi guru, sebagai bahan ajar 

yang lebih variatif dan interaktif, dan dapat digunakan guru untuk 

meningkatkkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

b. Bagi guru yang ingin menerapkan E-Module Berbasis Problem Based 

Learning Terintegrasi STEM antara ruang Google Classroom dan 

Schoology, diharapkan dapat menguasai teknologi agar bisa bervariasi pada 

materi, untuk mencapai indikator pada ranah yang lain seperti berpikir 
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kreatif, berpikir tingkat tinggi, dan lain sebagainya, agar pembelajaran lebih 

efektif, menyenangkan, dan memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep ataupun materi yang diajarkan. 

c. Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

perbedaan HOTS siswa SMA dalam pembelajaran dengan E-Module 

Berbasis Problem Based Learning Terintegrasi STEM antara ruang Google 

Classroom dengan Schoology, dapat melakukan penelitian dengan meninjau 

permasalahan lain, yang dapat diselesaikan dengan penggunaan E-module.  
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